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Pulau Karimunjawa dan Pulau Kemujan merupakan dua pulau terluas
diantara pulau-pulau kecil yang menjadi bagian dari Kepulauan Karimunjawa,
Kabupaten Jepara Propinsi Jawa Tengah. Selain terluas kedua pulau ini juga di
huni oleh penduduk. Kedua pulau ini memiliki objek dan atraksi wisata yang
cukup beragam.

Twjuan dari penelitian ini yaitu membuat arahan pengembangan
pariwisata pedesaan dalam rangka mewwjudkan pembangunan pariwisata
berbasis komunitas (community based tourism) berdasarkan potensi fisik, budaya,
flora dan fauna, sarana prasarana, sosial ekonomi masyarakat dan persepsi
masyarakat terhadap potensi wilayahnya. Identifikasi potensi wisata pedesaan
menggunakan metode survey dilengkapi dengan wawancara terstruktur, indepth
interview dan observasi. Teknik analisis yang digunakan berupa analisis
klasifikasi, anmalisis SWOT, dan analisis tabel frekuensi. Pemilihan daerah
penelitian menggunakan metode purposive sampling.

Pada penelitian ini menghasilkan sebaran dan identifikasi objek wisata
Pulau Karimunjawa dan Pulau Kemujan, deskripsi persepsi masyarakar atas
perkembangan pariwisata di wilayahnya, dan rumusan alternatif pengembangan
wisata pedesaan di masing-masing pedesaan di kedua pulau tersebul.
Pengukuran  potensi objek yang mengacu pada kriteria P4N UGM dan
dikombinasikan dengan teknik penilaian dari Wahyudie (2000), diperoleh hasil
bahwa Pulau Karimunjawa dan Pulau Kemujan termasuk dalam klasifikasi tinggi
atau sangat potensial untuk dikembangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas merupakan faktor
kendala yang sangai penting dalam pengembangan pariwisata di Pulau
Karimunjawa dan Pulau Kemujan. Selain aksesibilitas, kondisi sarana prasarana
yang lain harus segera dibenahi. Hal ini akan berdampak pada rasa keamanan
dan kenyamanan wisatawan sehingga betah tinggal dalam berwisata dan
memiliki hasrat berkunjung kembali setelah meninggalkan tempat wisata tersebut.

Inventarisasi  potensi perlu  untuk  terus  dilakukan  secara
berkesinambungan. Sebagai usaha pengembangan pariwisala, para pembuat
kebijakan (stakeholder) dan pemerintah terkait harus mengajak aktif masyarakat
dalam pengemasan produk wisata dengan tetap memperhatikan rambu-rambu
konservasi dan sistem zonasi yang ada.

Kata kunci : pulau-pulau kecil, pengembangan, pariwisata pedesaan
partisipasi masyarakat
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